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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  jenis pola asuh , jenis kedekatan dan pengaruh pola asuh dan kedekatan orang tua (ibu) yang bekerja pada hasil belajar IPS.Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Raksa Budi. Jenis penelitian mixed methods (sequential exploratory) yaitu mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif kemudian mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif.berdasarkan hasil penelitian ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja menerapkan pola asuh demokratis. Dengan jumlah skor ibu yang bekerja 417 (41,7%) dan ibu yang tidak bekerja 413 (41,3%) dari skor maksimal 1000. Kedekatan yang diterapkan oleh ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja yakni kedekatan aman. Dengan skor ibu yang bekerja 413 (41,3%) dan skor ibu yang tidak bekerja 338 (33,8%) dari skor maksimal 900. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa , dimana  nilai thitung 6,307 dan nilai koefisien pola asuh orang tua menunjukkan angka positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 dengan dibuktikan hasil belajar siswa tidak ada nilai yang sangat rendah.
  Kata Kunci: Orang tua , siswa , kedekatan dan hasil belajar
Abstract
The purpose of this study is to determine the type of parenting and parent-child closeness, as well as the effect of these two variables on children's learning outcomes in social studies subjects. This research was conducted in the fourth grade of State Elementary School 2 Raksa Budi. Researchers utilized mixed methods with sequential exploratory which focuses on collecting and analyzing qualitative data and quantitative data. Based on the results of the study, it was found that working mothers and non-working mothers applied a democratic parenting pattern, with a total score of 417 working mothers (41.7%) and 413 (41.3%) mothers who did not work out of a maximum score of 1000. In addition, the type of closeness applied by working mothers and non-working mothers is safe proximity, with a working mother score of 413 (41.3%) and a score of 338 (33.8%) mothers who do not work out of a maximum score of 900. Moreover, the researcher also found that there was a significant effect between parenting patterns on student learning outcomes, with a t-test value of 6.307 and the coefficient value of parenting patterns showing a positive number with a significance value of 0.005 <0.05. This notion can be proven by student learning outcomes on the value of social studies subjects that have no very low scores.
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PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan teknologi di era digital menuntut talenta berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan. Dengan perkembangan tersebut, peningkatan mutu pendidikan berarti peningkatan mutu guna menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan zaman. Sebagai lembaga formal yang bertujuan untuk melatih lulusan yang berkepribadian, berpendidikan dan berkualitas, sekolah harus selalu meningkatkan kualitas pengajaran agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas. Proses pengajaran di sekolah harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar siswa mencapai hasil belajar yang terbaik. Selanjutnya untuk mengupayakan hasil belajar yang memuaskan, seseorang harus bekerja keras dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Selama proses pembelajaran, siswa harus menyingkirkan masalah dan mengakses layanan pendidikan yang sesuai (Karnangsyah, 2017). Hal ini dapat dicapai melalui interaksi belajar yang baik.
Sebagai kelompok masyarakat terkecil, keluarga memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. (D. Nurhayati, 2011)  Menjelaskan bahwa “orang tua adalah orang yang paling dekat dengan kehidupan anak”. Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak, karena anak menerima pendidikan dari mereka terlebih dahulu, sehingga orang tua menjadi tumpuan perkembangan dan kehidupan anak di masa depan. Agar anak dapat mencapai apa yang diinginkannya, menurut  (Shochib, 1998), “keluarga adalah lembaga pertama dalam kehidupan anak, di mana ia belajar dan menyatakan dirinya sebagai makhluk sosial”. Keluarga memberikan dasar bagi pembentukan perilaku, karakter, moral, dan pendidikan anak.
Diana Baumrind merekomendasikan 4 (empat) pola asuh yang berkaitan dengan berbagai aspek perilaku sosial anak. Dalam  (Karnangsyah, 2017), Baumrind mengklasifikasikan model pola asuh menjadi 4 (empat) jenis, yaitu: (a) pola asuh otoritatif (demokrasi), (b) pola asuh otoriter (otoritatif), (c) pola asuh permisif (permisif), (d ) Pengasuhan yang tidak terlibat (pengabaian).
Pola asuh otoritatif (demokratis) adalah pola asuh yang bercirikan kenyataan bahwa hak dan kewajiban orang tua dan anak adalah sama dalam arti saling melengkapi, dan anak dilatih untuk bertanggung jawab dan menentukan perilakunya sendiri sehingga dapat disiplin dan anak didorong untuk mandiri, namun tetap memberlakukan pembatasan dan kontrol terhadap perilakunya. mereka (Tisngati & Meifiani, 2014). Sikapnya terhadap anak-anak hangat dan penuh kasih. Gaya pengasuhan ini ditandai dengan permintaan orang tua dan komunikasi terbuka antara orang tua dan anak. Sementara itu, Hetherington  mencirikan orang tua yang otoritatif, menunjukkan sikap berwibawa, antusias, melibatkan anak dalam pengambilan keputusan dan kesediaan untuk mendengarkan, memusatkan perhatian pada perilaku bahagia, dan menerima untuk menawarkan dukungan. , mengembangkan perilaku, mempertimbangkan perilaku yang ditampilkan anak, mencari pendapat mereka, dan memberikan alternatif kepada anak (Karnangsyah, 2017).
Dalam pola asuh otoriter (otoritarianisme) cenderung menetapkan standar yang mutlak harus diikuti. Dalam gaya pengasuhan ini, orang tua mendesak anak-anak mereka untuk mengikuti instruksi mereka, seringkali dengan ancaman atau hukuman. Pola asuh ini menekankan pada pengawasan atau pengendalian terhadap aktivitas anak dengan tujuan untuk memperoleh ketaatan dan ketaatan. Menurut (Tisngati & Meifiani, 2014), “pengasuhan otoriter adalah gaya pengasuhan yang kaku dan otoriter yang memaksa anak untuk mengikuti orang tuanya sepanjang waktu. Tidak banyak alasan untuk itu”. Menurut Hetherington  dalam model pola asuh otoriter anak muncul sebagai konflik, mudah tersinggung, murung, tidak bahagia, tanpa tujuan, takut, cemas, mudah marah, bermusuhan negatif dan Selingkuh, dengan perilaku agresif dan penarikan cemberut, rentan terhadap stres(Karnangsyah, 2017). Dari sini dapat dipahami bahwa anak dengan pola asuh otoriter tampak kontradiktif, murung, tidak bahagia, tanpa tujuan, penakut, mudah terganggu, pasif, apatis, dan mudah stres.
Pola asuh permisif atau memanjakan biasanya di mana orang tua memberi anak mereka kebebasan sebanyak mungkin untuk mengatur diri mereka sendiri. Anak-anak tidak diawasi dan dikendalikan dengan sangat ketat, dapat dikatakan bahwa anak-anak diawasi dengan sangat longgar. Ketika anak-anak dalam bahaya, mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak-anak dan memberikan sedikit bimbingan. Menurut Baumrind dalam (Karnangsyah, 2017), anak-anak dari pola asuh permisif dicirikan oleh impulsif, agresif, kuat, menantang, pemarah, prestasi buruk. Kurangnya tujuan dalam hidup.
Pengasuhan yang tidak terlibat biasanya memberi anak-anak mereka sedikit waktu dan uang, dan waktu mereka terutama digunakan untuk kebutuhan pribadi mereka, seperti bekerja. Terkadang mereka menyimpan terlalu banyak uang untuk anak-anak mereka. (Prasanti & Fitriani, 2018)mencatat bahwa orang tua yang tidak berpartisipasi adalah orang tua yang mengabaikan anaknya, orang tua yang lebih mementingkan kepentingannya sendiri daripada anaknya, dan orang tua yang tidak ikut serta dalam kegiatan anaknya. Pola asuh cenderung impulsif, tidak tertarik dengan pendidikan anak, dan tidak memiliki tujuan jangka panjang bagi kehidupan anak.
Setiap orang tua memiliki cara dan pola mereka sendiri dalam membesarkan dan membimbing anak-anak mereka, dan mereka percaya bahwa pola tersebut adalah yang tepat untuk kebutuhan mereka. Setidaknya ada tiga (tiga) jenis model pola asuh yang umum digunakan di masyarakat, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh laissez-faire. Menurut (Manurung, 1995), beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh ini adalah: (1) latar belakang pola asuh, di mana orang tua mempelajari metode pengasuhan dari orang tua sendiri; (2) tingkat pendidikan orang tua. Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi dan orang tua dengan tingkat pendidikan rendah memiliki pola asuh yang berbeda; (3) Status ekonomi dan pekerjaan orang tua. Orang tua yang sering disibukkan dengan pekerjaan terkadang kurang memperhatikan kesejahteraan anaknya. Keadaan ini mengakibatkan fungsi atau peran “orang tua” diserahkan kepada asisten, dan pola asuh yang dihasilkan sesuai dengan pengasuhan yang diberikan oleh asisten.
Mindel dalam Walker (Walker, 1992) lebih lanjut menjelaskan pola asuh yang dibentuk oleh faktor-faktor berikut: (1) Budaya lokal. Dalam hal ini meliputi: aturan, norma, adat istiadat, dan budaya yang berkembang di dalamnya; (2) ideologi orang tua. Orang tua dengan keyakinan dan ideologi tertentu seringkali mewariskannya kepada anak-anaknya, dengan harapan nilai dan ideologi tersebut dapat ditanam dan dikembangkan oleh anak-anaknya kelak; (3) Letak geografis dan norma moral. Dataran tinggi dan dataran rendah tentunya memiliki karakteristik yang berbeda, sesuai dengan kebutuhan dan tradisi perkembangan masing-masing daerah; (4) Orientasi keagamaan. Orang tua yang menganut agama dan keyakinan agama tertentu selalu berusaha agar anaknya kelak dapat mengikutinya; (5) Status ekonomi. Kesempatan dan fasilitas yang diberikan dan lingkungan materi yang mendukung, di mana kondisi keuangan cukup, sering menyebabkan model pengasuhan untuk mengadopsi perlakuan tertentu yang dianggap tepat oleh orang tua; (6) Bakat dan kemampuan orang tua. Orang tua yang memiliki keterampilan komunikasi dan bergaul dengan anak-anaknya dengan cara yang benar cenderung mengembangkan gaya pengasuhan yang sesuai untuk anak-anaknya; (7) Gaya Hidup. Gaya hidup masyarakat di pedesaan dan perkotaan seringkali memiliki banyak cara yang berbeda dalam mengatur interaksi orang tua-anak.
Pola asuh anak yang tidak tepat oleh orang tua juga ditengarai dapat menurunkan prestasi akademik anak. Membiarkan anak menjadi tidak disiplin, tidak bersemangat dalam belajar, dan mengutamakan bermain dapat membuat mereka malas dan sering membolos. Sebaliknya perlakuan yang baik dan efektif terhadap anak akan menyebabkan perkembangan belajar yang baik pula. Memungkinkan anak mencapai prestasi yang diharapkan dan mampu mencapai apa yang diinginkannya (Reswita, 2017).
Hasil belajar yang dicapai dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut, yaitu: (1) faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari anak; (2) faktor eksternal, yaitu faktor yang terjadi di luar karakter anak, dan faktor lingkungan. lingkungan keluarga adalah salah satunya. Keluarga merupakan tempat anak pertama kali bersosialisasi dan lingkungan pertama dimana kemampuan kepribadian anak terbentuk. Pentingnya pendidikan anak dalam lingkungan keluarga memungkinkan keluarga berdampak pada keberhasilan seorang anak. Anak diasuh dan dibesarkan oleh orang tuanya yang menginginkan mereka tumbuh menjadi orang yang baik .
(Ratna Ningrum, 2018) mengemukakan bahwa orang tua juga bertanggung jawab atas kemajuan belajar anaknya. Aktivitas belajar anak di dalam kelas dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Secara internal, anak membutuhkan dukungan dan keyakinan bahwa dirinya mampu dan berharga sehingga tumbuh rasa percaya diri, minat dan keinginan untuk memperbaiki diri. Luarnya berasal dari lingkungan rumah anak, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bermasalah anak, faktor keluarga merupakan faktor yang sangat penting, karena pengenalan keluarga antara orang tua dan anak akan penuh dengan kasih sayang, ketenangan dan kedamaian, sehingga anak akan tumbuh dan berkembang menuju kedewasaan. (2016: 129). Hubungan yang erat antara orang tua dan anak dapat menjadi salah satu faktor keberhasilan kegiatan belajar anak. Terutama kedekatan ibu dan anak, karena ibu adalah orang yang paling dekat dengan anak.
Namun pada kenyataannya, banyak ibu yang tidak sempat menemani anaknya karena alasan pekerjaan. Dalam penelitian (Handayani, Sulastri, Mariha, & Nurhaeni, 2017) menjelaskan bahwa ibu bekerja menyebabkan kurangnya waktu antara ibu dan anak. Pekerjaan dapat mengganggu bonding orang tua-anak, terutama ketika orang tua bekerja dengan jam kerja yang panjang atau bekerja shift malam (Saraswati, 2009). Orang tua yang bekerja jauh dari rumah selama beberapa jam menyebabkan berkurangnya waktu untuk anak, yang berdampak pada aktivitas belajar anak. Secara khusus, anak-anak yang ibunya bekerja penuh waktu, yaitu 30 jam atau lebih per minggu, ditemukan memiliki skor kognitif yang lebih rendah dan lebih banyak masalah perilaku daripada anak-anak lain (Han, 2008). Hal ini tentunya sejalan dengan penelitian ini bahwa pengasuhan dan kedekatan orang tua memegang peranan penting dalam hasil belajar anak.
(Djamarah, 2014) menjelaskan bahwa hasil belajar dapat diukur dengan tes yang biasa disebut dengan tes hasil belajar. Tes Hasil Belajar adalah tes yang disusun secara sistematis untuk mengungkapkan kemampuan terbesar subjek dalam menguasai materi atau materi yang diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan, tes hasil belajar dapat berupa tes rutin, tes formatif, tes sumatif, dan tes diagnostik. Oleh karena itu, hasil belajar merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan.
Hasil belajar yang peneliti gunakan adalah hasil belajar mata pelajaran IPS Kategori IV SDN 2 Raksa Budi. Mata pelajaran IPS memiliki nilai tes yang relatif rendah dibandingkan mata pelajaran lainnya. Adapun rata-rata mata pelajaran siswa SDN 2 Raksa Budi dijelaskan sebagai berikut: (1) Matematika 75; (2) Bahasa Indonesia 80; (3) Alfabet Fonetik Internasional 73; (4) IPS 67 Hasil tes mata pelajaran IPS diketahui, dan beberapa siswa tidak menunjukkan nilai tertinggi dalam hasil belajar sosiologi. Diduga hal ini disebabkan karena kurangnya inisiatif siswa dalam belajar, namun tidak menutup kemungkinan juga karena pola asuh orang tua dan keakraban orang tua dalam proses belajar anak.
Pada dasarnya, ibu bekerja bukanlah masalah mendasar bagi keberhasilan akademis anak. Yang lebih penting adalah kualitas kedekatan ,  solidaritas, perhatian dan dukungan orang tua. Menurut (Aisyah, Gede Putri, & Mulyati, 2016), “ibu yang bekerja harus bisa menyeimbangkan dan memanfaatkan waktu di rumah dan bekerja dengan sebaik-baiknya”. (Amirullah.M, 2012)menjelaskan: “Semakin baik jadwal kegiatan ibu sesuai prioritas maka semakin banyak pula tujuan yang diharapkan tercapai”. Sejak itu, dukungan orang tua telah terlibat dalam pendidikan anak.  Menurut Ainsworth, “Kedekatan adalah ikatan efektif antara satu orang dengan orang lain yang berlangsung lama”. Bowbly ( sangat percaya bahwa keintiman yang terbentuk pada masa bayi memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan selanjutnya. Lebih lanjut Bowlby menyatakan bahwa “keintiman dapat terjadi pada usia berapa pun, seperti pada masa remaja”. Pakar perkembangan mengungkapkan peran baru kedekatan orang tua dengan remaja berperan besar pada masa remaja. Colin  mengatakan hal yang sama, “Hubungan yang erat antara orang tua dan remaja adalah penting dalam kehidupan remaja”. Merujuk pada poin di atas, kedekatan orang tua merupakan fungsi adaptif yang memberikan dasar bagi anak untuk berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas(Sari1, Devianti, & SAFITRI, 2018).
Dalam hal ini, ia menyatakan bahwa "rasa keintiman yang kuat dapat melindungi anak-anak dari kecemasan dan depresi atau stres emosional yang terkait dengan transisi dari anak ke dewasa". Kedekatan dapat membuat anak berpikir bahwa mereka memiliki keluarga yang hangat dan dapat berbicara tentang setiap keluhan yang mereka temui. Singkatnya, keintiman adalah hubungan timbal balik antara anak dan orang tua, dan itu adalah hubungan antara kasih sayang keluarga dan sikap orang tua terhadap membesarkan anak.Orang tua dapat menanggapi dan memenuhi kebutuhan anak, dan hubungan ini akan membentuk ikatan emosional. Keintiman anak-orang tua terjalin antara anak dan orang tua, dan rasa aman muncul dari hubungan ini. Hubungan tersebut berlangsung lama bahkan sampai usia tua dan membentuk pola keintiman pada anak.
Sedangkan keintiman orang tua (ibu bekerja) mengarah pada tiga domain, yaitu waktu berkualitas, komunikasi, dan sikap. Quality time dapat dilihat dari kualitas waktu yang dihabiskan orang tua dengan anaknya (ibu bekerja). Keintiman anak dapat ditentukan berdasarkan kualitas waktu yang mereka habiskan bersama, bukan hanya waktu yang mereka habiskan bersama. Komunikasi adalah salah satu faktor, dan mungkin salah satu, yang mempengaruhi kedekatan seorang anak dengan orang tua. Dengan komunikasi yang baik, keintiman antara orang tua dan anak menjadi harmonis. Anak cenderung terbuka kepada orang tuanya, sehingga mudah bagi orang tua untuk mengontrol anaknya untuk membimbingnya. Sikap kemudian mempengaruhi keintiman orang tua-anak, dan sikap orang tua yang terbuka dan tidak menghakimi membuat anak merasa nyaman dan aman dalam pelukan orang tua. Sikap orang tua mempengaruhi kedekatan dengan anak, sehingga orang tua perlu menggunakan sikap yang baik sebagai bentuk agar anak merasa nyaman dan aman dengan orang tuanya. Model keintiman Bowlby dan Ainsworth  menyatakan bahwa gaya keterikatan dibagi menjadi kelompok besar, yaitu keterikatan aman dan keterikatan tidak aman, dan mereka yang memperoleh keterikatan aman percaya diri, optimis, dan mampu membentuk hubungan dekat Orang-orang yang aman menarik diri, tidak dapat didekati, terlalu emosional, dan kurang bergantung pada orang lain sebanyak mungkin (Sari1, Devianti, & SAFITRI, 2018). 
Bartholomew  (Sari1, Devianti, & SAFITRI, 2018)  mengusulkan tiga gaya keterikatan berikut:
Kedekatan aman (Secure Attachment Style) ini digambarkan memiliki harga diri, kepercayaan interpersonal yang tinggi, pandangan yang positif, dan kemampuan untuk membangun hubungan berdasarkan rasa saling percaya. Anak-anak yang dekat dengan orang tuanya menunjukkan bahwa mereka tidak terlibat dalam kegiatan kriminal.
Kedekatan Takut/ Menghindar (Fear-Avoidant Attachment)  Orang dengan pola ini memiliki pandangan negatif terhadap diri sendiri dan orang lain, merasa tidak mampu, cemas, dan menghindari hubungan dekat dengan orang lain. Anak-anak yang memiliki keintiman semacam ini akan terlibat dalam kejahatan.
Kedekatan Menolak Dismissing -attachment Orang dengan pola ini memiliki karakteristik positif dalam melihat diri mereka sendiri, merasa berharga, mandiri, dan layak memiliki atau mengembangkan hubungan dekat dengan orang lain, tetapi mereka terkadang menolak hubungan yang tulus karena mengharapkan orang lain lebih baik. Tidak baik bagi mereka, sehingga pola ini tergolong negatif. Anak-anak dengan hubungan dekat seperti itu menderita karena kurangnya komunikasi dan kepercayaan dan perasaan ditinggalkan, sering dikaitkan dengan masalah perilaku seperti agresi dan kejahatan lainnya. Mengacu pada sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa kedekatan orang tua dari bayi ke anak mengembangkan tiga jenis kedekatan, yaitu kedekatan yang aman, kedekatan yang menakutkan, dan gaya penolakan yang dekat. Rasa kedekatan yang terbentuk berkaitan dengan perilaku anak
Pengembangan interaksi manusia dengan lingkungan domestik melalui berbagai media dan sarana material dan non material memerlukan konsep strategis, dimana manusia adalah sumber daya terpenting untuk pembangunan bangsa. Pembangunan suatu negara harus dimulai dari keluarga dalam kehidupan keluarga, karena keluarga perlu saling menjaga, mengetahui dan memahami kesetiaan keluarga. Oleh karena itu, sangat penting pendidikan dan interaksi dalam keluarga menjadi salah satu perhatian dalam pembangunan bangsa. Manusia belajar, tumbuh dan berkembang dari pengalaman yang diperolehnya melalui kehidupan keluarga hingga bagaimana mereka menempatkan diri dalam semua kehidupan yang mereka jalani.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat permasalahan tersebut melalui penelitian sebagai berikut:  “Pola Asuh dan kedekatan Orang Tua (Ibu) yang bekerja pada pencapaian hasil belajar siswa mata Pelajaran IPS di Kelas IV SDN 2 Raksa Budi”. Hal ini guna untuk menjawab kegundahan para ibu tentang seberapa besar pengaruh diantara variabel tersebut.
METODE 
Ada tiga jenis desain penelitian dalam penelitian metode campuran, yaitu desain eksplanatori sekuensial, desain eksplorasi sekuensial, dan desain triangulasi konkuren. Pertama, desain interpretatif sekuensial, pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dalam dua tahap, dengan penekanan utama pada metode kuantitatif. Kedua, desain eksplorasi sekuensial, di mana pengumpulan dan analisis data kualitatif dilakukan terlebih dahulu, diikuti oleh pengumpulan dan analisis data kuantitatif. Jenis eksplorasi sekuensial ini lebih kualitatif. Yang ketiga adalah desain segitiga konkuren (juga dikenal sebagai desain terintegrasi atau konvergen), di mana peneliti mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif, menggabungkan metode analisis data kuantitatif dan kualitatif dalam analisis, dan kemudian menafsirkan hasilnya bersama-sama untuk lebih memahami fenomena yang sesuai dengan keinginan ..
Menurut  (Arikunto, 2006) Menyatakan bahwa “populasi adalah seluruh objek penelitian”. Sedangkan “sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti”. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN 2 Raksa Budi Kabupaten Musi Rawas. Oleh karena itu, lokasi penelitian berada di SDN 2 Raksa Budi Kabupaten Musi Rawas, tepatnya di kelas 4. Dan teknik sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh karena subjek yang akan diteliti berjumlah kurang dari 100 orang yaitu siswa kelas IV sebanyak 25 orang di SDN 2 Raksa Budi Kabupaten Musi Rawas.
Dalam rangka mencapai tujuan penelitian maka metode penelitian dilakukan dengan  terdiri dari beberapa tahapan , adapun tahapan adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Pertama: Awal Penelitian
a. Survei Pertama Kondisi Aktual
Kunjungan lapangan merupakan kegiatan penelitian pendahuluan untuk memahami dan memahami situasi terkini siswa kelas 4 SDN 2 Raksa Budi dalam kaitannya dengan pola asuh siswa kelas 4 SDN 2 Raksa Budi dan keakraban orang tua-siswa. Hasil belajar berkaitan dengan metode yang digunakan dalam pelaksanaan Studi lapangan ini terdiri dari: observasi lapangan dan wawancara..
b. Survei Literatur
Selain peneliti melakukan survei terkait, peneliti juga melakukan survei terhadap beberapa bahan literatur yang nantinya dijadikan dasar acuan dalam penelitian, sehingga peneliti mendapatkan gambaran topik yang diangkat.
c. Menentukan Topik
Berdasarkan hasil penelitian lapangan pada tahap awal penelitian ditentukan topik penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian. Berangkat dari subjek penelitian ini, peneliti mempresentasikan penelitian ini berjudul pola asuh dan kedekatan orang tua (ibu) yang bekerja pada pencapaian hasil belajar siswa mata pelajaran IPS di kelas IV SD.
d. Menentukan Rumusan Masalah
Merumuskan pertanyaan berdasarkan pertanyaan penelitian yaitu: “Bagaimana pola asuh orang tua siswa kelas 4 SDN 2 Raksa Budi, bagaimana keakraban orang tua siswa kelas 4 SDN 2 Raksa Budi, bagaimana prestasi siswa kelas 4 SDN 2 Raksa Budi dalam akademik, dan seberapa besar pola asuh dan keakraban dengan orang tua (ibu) siswa mempengaruhi  berprestasi  belajar IPS  pada kelas  IV SDN2 Raksa Budi".
e. Menentukan Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian
Identifikasi tujuan penelitian untuk menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Ruang lingkup penelitian ditentukan untuk memberikan batasan dan asumsi yang jelas selama melakukan dan penyusunan penelitian ini sehingga penelitian ini tidak melebihi ruang lingkup penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti..
f. Studi Literatur
Sebagai landasan teori untuk memecahkan masalah ilmiah, penelitian kepustakaan dilakukan untuk mendukung pekerjaan penelitian setelah mengidentifikasi topik dan masalah yang diangkat pada tahap ini yang diperoleh dari survei yang dilakukan dari literatur. Dalam tahap ini digunakan beberapa referensi yang diperoleh dari buku-buku, jurnal maupun skripsi dan tesis dari penelitian terdahulu.  
g. Variabel Penelitian dan Menentukan Sumber Data
a. Pada tahap ini peneliti menentukan variabel yang menjadi fokus penelitian. Adapun variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
b. X1 : Jenis Pola Asuh
c. X2 : Kedekatan Orang tua dan Anak 
d. Y  : Hasil Belajar Siswa
h. Kemudian menentukan informan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan terkait pola asuh dan kedekatan orang tua (ibu) yang bekerja pada pencapaian hasil belajar siswa mata pelajaran IPS di kelas IV SD.
i. Mengidentifikasi dan mengembangkan Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini, adapun  identifikasi instrumen dalam penelitian ini adalah milik peneliti sendiri. Peneliti menjadi alat  yang berfungsi untuk mengidentifikasi prioritas penelitian, memilih informan sebagai sumber, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data, dan menarik kesimpulan.
Tahap Kedua: Pengumpulan Data
Agar data yang dihasilkan itu  akurat, terukur dan terperinci peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi dua bagian yaitu:
a. Data Primeryaitu adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya. Adapun data mentah yang diperoleh dengan : 
a) Wawancara mendalam dengan mewawancarai berbagai sumber, yaitu kepala sekolah dan orang tua 
b) Observasi partisipatif, yaitu keikutsertaan peneliti dalam kegiatan sehari-hari yang menjadi fokus penelitian, sebagai sumber data penelitian, yaitu situasi dan aktivitas siswa kelas IV SDN2 Raksa Budi. 
c) Kuesioner (questionnaire), dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada orang tua siswa untuk memperoleh data tentang pola asuh dan keintiman orang tua-anak.Data Sekunder merupakan data yang telah diolah sebelumnya. 
b. Adapun data sekunder adalah data yang telah diproses sebelumnya. Yang diperoleh melalui metode pengumpulan data yaitu   dokumen berupa foto lapangan dan beberapa dokumen serta beberapa studi kepustakaan (library study), yang dikumpulkan dari data literatur yang relevan dengan masalah yang akan dibahas,  dan kemudian dianalisis.
2. Tahap Ketiga: Analisis Pengolahan Data dan Kesimpulan
Tahap ini merupakan tahap pengolahan data yang diperoleh dari hasil studi lapangan. Data diolah sesuai dengan literatur yang telah dikumpulkan dan teori-teori yang ada pada penelitian sebelumnya. Berikut tahapan pengolahan dan analisis data:
a. analisis data
Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil data berdasarkan temuan penelitian dan teori yang ada.
b. Kesimpulan
Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data dan memeriksa apakah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pola Asuh Orang Tua
Pengukuran jenis pola asuh dilakukan dengan mengumpulkan skor hasil angket yang diberikan kepada orang tua siswa. Hasil angket dibedakan menjadi dua yaitu responden dengan status orang tua yang bekerja dan responden dengan status orang tua yang tidak bekerja. Hasil angket kemudian dicari persentase dari skor maksimal masing-masing jenis pola asuh. Rangkuman hasil angket dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
	Jenis Pola Asuh
	Status Orang tua

	
	Bekerja 
	Tidak Bekerja

	Otoriter
	31,4%
	24%

	Demokratis
	41,7%
	31,4%

	Permisif
	30,2%
	23,2%



Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa variable pola asuh orang tua menunjukkan bahwa responden yaitu orang tua siswa-siswi SDN 2 Raksa Budi baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja yang lebih mendominasi adalah pola asuh demokratis dengan jumlah total skor angket pola asuh orang tua yang bekerja sebanyak 417 dari skor maksimal 1000 atau 41,7% dari skor maksimal dan skor angket pola asuh orang tua yang tidak bekerja sebanyak 314 dari skor maksimal 1000 atau 31,4%. Dapat dikatakan bahwa pola asuh anak di rumah atau saat mengasuh anak merupakan model pola asuh demokratis, yaitu pola asuh yang memungkinkan anak bebas melakukan apa yang diinginkannya dan mengungkapkan pikiran dan ide  sesuai dengan apa yang ada didalam pemikirana anak dengan catatan bahwa anak tidak akan melewati batas yang disepakati dengan orang tua. Pola asuh demokratis sangat mempengaruhi belajar anak, sehingga ada pengaruh terhadap nilai yang dihasilkan selama proses pembelajaran . Hasil belajar biasanya terlihat pada hasil transkrip. Hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan transkrip, yaitu kumpulan nilai yang diperoleh siswa dalam satu semester mata pelajaran IPS. Rerata nilai rata-rata siswa kelas IV SD Negeri 2 Raksa Budi adalah 78,64. Diketahui tidak satupun dari 25 siswa yang memiliki nilai rendah, dengan rincian 13 siswa memiliki nilai tinggi dan 12 siswa memiliki nilai sedang.
Berdasarkan penjelasan di atas, siswa yang memiliki pola asuh demokratis berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Karena siswa yang mengejar prestasi dan usaha untuk mencapai cita-citanya melalui belajar di sekolah membutuhkan dukungan dan peran orang tua yang dalam hal ini berupa pola asuh demokratis. Dengan demikian dibutuhkan jalinan komunikasi yang baik antara kedua pihak agar tidak terjadi kesalahpahaman antara keinginan anak dan keinginan orang tua. Sejalan dengan itu, bagi orang tua diharapkan mampu memberi dan menerima anak secara sadar bahwa setiap anak memiliki keunikan masing-masing kemudian mendorong anak, saling membantu, dan bertindak secara objektif, tegas tetapi hangat dan penuh kasih sayang.  
2. Kedekatan Orang Tua Dengan Anak
Pengukuran jenis kedekatan antara orang tua dan anak dilakukan dengan mengumpulkan skor hasil angket yang diberikan kepada orang tua siswa. Hasil angket dibedakan menjadi dua yaitu responden dengan status orang tua yang bekerja dan responden dengan status orang tua yang tidak bekerja.Hasil angket kemudian dicari persentase dari skor maksimal masing-masing jenis kedekatan orang tua kepada anak. Rangkuman hasil angket dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
	Jenis Kedekatan
	Status Orang tua

	
	Bekerja 
	Tidak Bekerja

	Aman
	45,8%
	33,8%

	Melawan
	31,4%
	24%

	Menghindar
	30,2%
	23,2%



Berdasarkan hasil jawaban responden pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada variabel kedekatan orang tua menunjukkan bahwa responden yaitu orang tua siswa-siswi SDN 2 Raksa Budi baik orang tua yang bekerja maupun orang tua yang tidak bekerja yang lebih mendominasi adalah kedekatan aman dengan jumlah total skor angket kedekatan aman pada orang tua yang bekerja sebanyak 413 dari skor maksimal 900 atau 45,8% dari skor maksimal dan total skor angket kedekatan aman orang tua yang tidak bekera sebanyak 304 dari skor maksimal 900 atau 33,8% dari skor maksimal. Dapat dikatakan bahwa orang tua dan siswa memiliki tipe kedekatan aman. Anak-anak di lingkungan yang aman menggunakan orang tua mereka sebagai basis yang aman untuk menjelajahi lingkungan baru. Masuknya orang asing menghalangi eksplorasi anak, menyebabkan anak bergerak sedikit lebih dekat ke orang tua. Anak menjadi cemas ketika kepergian orang tua dan mencoba untuk mendapatkan kembali orang tua dengan menangis atau mencari . Ketika orang tua kembali, anak-anak harus mencoba untuk kembali terlibat dalam interaksi. Jika dia merasa cemas, dia mungkin juga ingin dipeluk dan dihibur.
Hasil penelitian ini pula menunjukkan bahwa ibu yang bekerja atau ibu yang tidak bekerja memiliki kedekatan aman denagan anaknya. Dimana hasil dari angket yang disebarkan didapatkan dengan jumlah total skor angket kedekatan aman pada orang tua yang bekerja sebanyak 413 dari skor maksimal 900 atau 45,8% dari skor maksimal dan total skor angket kedekatan aman orang tua yang tidak bekera sebanyak 304 dari skor maksimal 900 atau 33,8% dari skor maksimal. Dapat dikatakan orang tua dan siswa-siswi memiliki tipe kedekatan aman.
Anak-anak yang kedekatan aman memiliki  pola hubungan yang sangat baik, sedangkan anak-anak yang tidak memiliki kelekatan aman akan memiliki masalah dengan pengasuhnya atau orang terdekatnya. Ibu dari anak-anak yang dekat dengan rasa tidak aman tidak peka terhadap sinyal yang dikirim bayi mereka dalam berbagai situasi pengasuhan dan permainan. Para ibu tidak menyukai kontak fisik dengan anak-anak mereka, mengekspresikan ekspresi emosional yang kurang atau kurang, dan menunjukkan sikap yang tidak konsisten dibandingkan dengan anak-anak dalam hubungan intim yang tidak aman. Dibandingkan dengan anak-anak dengan pola kedekatan tidak aman, ibu dari anak-anak dengan pola kedekatan aman menanggapi kebutuhan dan sinyal bayi dengan sikap yang konsisten. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa anak dengan kualitas kedekatan terbaik adalah mereka yang memiliki kedekatan aman.
Penelitian ditujukan pada faktor keluarga yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terkhusus pada kedekatan yang sudah ditanamkan pada anak mereka.  Hasil uji hipotesis penelitian ini adalah pengaruh kedekatan orang tua ditunjukkan dengan nilai thitung 5,009 dan nilai koefisien kedekatan orang tua menunjukkan angka positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05. Yang berarti bahwa Ha2 diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, kedekatan orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Menurut Gunarsa, jika terjalin hubungan yang erat antara ibu dan anak, maka prestasi akademik anak akan meningkat (Gunarsa, S. D., 2006). Perhatian dan kepercayaan seorang ibu terhadap kemampuan anaknya untuk berhasil di sekolah akan memotivasi anak untuk berprestasi. Hasil penelitian (Darnis, 2015) menunjukkan bahwa semakin besar perhatian orang tua maka berdampak pada perolehan belajar anak, dan sebaliknya jika perhatian orang tua kecil maka prestasi akademik anak juga akan semakin rendah. Menurut(Rachmat, 2019), jika orang tua memberikan perhatian dan respon yang positif terhadap anaknya, maka hubungan orang tua dengan anak akan dekat, dan anak akan merasa nyaman jika selalu dekat dengan orang tuanya. Menurut (Fuaturosida, 2013) kebutuhan anak akan sosok lekat  memang dapat membantu anak memecahkan masalah yang mungkin timbul di lingkungan belajar anak. Ketika seorang anak dihadapkan pada suatu masalah, keterikatan orang tua berperan penting dalam memilih strategi untuk menyelesaikan masalah anak tersebut (Sukmawati, Tarma, & Hasanah, 2018).
Menurut (Jannah, 2015), tugas orang tua adalah menciptakan lingkungan yang kondusif agar bakat, kepercayaan diri, dan kecerdasan anak meningkat. Menurut (Umar, 2015) ketika anak mendapat dorongan dari orang tuanya tentang pentingnya belajar,  maka mereka merasa penting untuk meningkatkan prestasi akademiknya. Menurut (Ratna Ningrum, 2018), peran orang tua penting dalam membesarkan anak agar dapat berprestasi dengan baik. Peran orang tua disini adalah ikut serta dalam proses belajar anak, memberikan pengertian, bimbingan dan bantuan, memberikan solusi atas kesulitan belajar anak dan membantu mereka mencapai potensinya. Menurut (Mentari, Yuni, & Vioreza, 2021), dalam rangka menumbuhkan minat dan motivasi anak, sediakan waktu luang dan bimbing serta temani anak untuk belajar agar tidak mempengaruhi hasil belajar anak.
Kesimpulannya, keintiman ibu-anak yang baik adalah keintiman yang aman. Anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan harapan orang tuanya. Tentunya peran orang tua sangat penting disini, sehingga diharapkan orang tua dapat memberikan respon, dukungan dan perhatian yang dibutuhkan anak, sehingga rasa percaya diri anak dapat tumbuh, sehingga dapat membentuk atau meningkatkan kualitas anak.
3. Pengaruh Antara Pola Asuh dan Kedekatan Orang Tua (Ibu) yang Bekerja dengan Hasil Belajar Siswa
Untuk menjawab rumusan masalah apakah ada pengaruh antara pola asuh dan kedekatan orang tua ( Ibu ) yang bekerja dengan hasil belajar siswa maka dilakukan beberapa analisa , adapun analisa yang dilakukan adalah : 
A. [bookmark: _Toc106340621]Analisa Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda bertujuan untuk menguji hubungan antara satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas.
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Berdasarkan tabel di atas, nilai konstanta adalah 0,657, koefisien regresi 1 adalah 0,003, dan koefisien regresi 2 adalah 1,265. Hasil pengujian persamaan regresi dapat diartikan sebagai berikut:
Y = 0,737 + 0,005 X1 + 1,265 X2
a. Seperti yang dapat dilihat dari persamaan regresi linier berganda di atas, nilai konstanta yang dihasilkan adalah 0,657. Artinya jika variabel pola asuh orang tua diasumsikan konstan maka variabel hasil belajar adalah 65,7%. 
b. Koefisien pola asuh adalah 0,003 yang berarti pola asuh berpengaruh positif terhadap hasil belajar, dan dengan asumsi variabel lain dianggap konstan, setiap kenaikan 1% dalam pola asuh akan berdampak 3% terhadap hasil belajar siswa. 
c. Koefisien keintiman orang tua adalah 1,265 yang berarti bahwa keintiman orang tua berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa Dengan asumsi variabel lain tetap konstan, peningkatan keintiman orang tua sebesar 1% meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 12,6%. 
Nilai Hasil Belajar Siswa Tingkat IV SDN 2 Raksa Budi IPS melalui Transkrip Nilai Siswa Semester I Tahun Pelajaran 2021/2022. Berdasarkan data tersebut, tidak ada siswa yang memiliki nilai rendah, 13 siswa yang memiliki nilai tinggi, dan 12 siswa yang memiliki nilai sedang. 



B. Uji Parsial (T)
Uji-t dirancang untuk menentukan ukuran efek dari masing-masing variabel dependen. Untuk melihat apakah model regresi pada uji-t berpengaruh secara parsial terhadap variabel bebas dan variabel terikat adalah dengan melihat nilai sig. Tabel model regresi. Jika nilai sig. < 0,05, variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.
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Berdasarkan tabel di atas, hubungan antara beberapa variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji hipotesis tentang pengaruh pola asuh terhadap hasil belajar siswa
Pengaruh pola asuh ditunjukkan oleh thitung 6,307, koefisien pola asuh orang tua bernilai positif, dan nilai signifikansi 0,005<0,05. Artinya Ha1 diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, pola asuh berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
b. Uji hipotesis tentang pengaruh kedekatan orang tua terhadap hasil belajar siswa
Pengaruh keintiman orang tua diwakili oleh nilai thitung sebesar 5,090, dengan koefisien keintiman positif dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya Ha2 diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, keintiman orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
C. Uji Simultan (F)
Uji F dirancang untuk mengetahui pengaruh gabungan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Keputusan simultan yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dapat dilihat pada tabel ANOVA. Ha diterima jika Fhitung > Ftabel dan signifikansi < 0,05.






Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Seperti terlihat dari tabel di atas, semua variabel  yaitu pola asuh dan kedekatan orang tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dari Fhitung 9,996 > Ftabel 2,584 dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu Ha3 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa pola asuh dan kedekatan orang tua secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
D. [bookmark: _Toc106340622]Koefesien Determinasi (R2)
[bookmark: _Toc106340973]Koefisien determinasi (R2) dirancang untuk menentukan seberapa baik variabel independen menjelaskan variabel dependen. Pada regresi linier berganda menggunakan R-squared, disesuaikan atau ditulis R-squared disesuaikan karena disesuaikan dengan banyaknya variabel bebas yang digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2)
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Berdasarkan tabel di atas, nilai adjusted R-squared adalah 0,974 atau 97,4%. Hal ini menunjukkan 97,4% efek parenting dan keintiman orangtua-anak. Sisanya 100% 97,4% = 2,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 6,307, dan nilai koefisien pola asuh ditunjukkan dengan angka positif dengan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Artinya Ha1 diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, pola asuh berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Maka ketiga gaya pengasuhan tersebut berdampak pada hasil belajar siswa. 
Dilihat dari data, model yang dominan adalah model pola asuh demokratis, dengan nilai tertinggi 13 siswa, nilai sedang 12 siswa, dan nilai rendah tidak ada. Hal ini membuktikan bahwa pola asuh terbaik bagi anak adalah pola asuh demokratis. Karena dalam penerapannya pola asuh ini selalu memberikan pengertian dan pengasuhan dengan cara yang lembut, menjaga keterbukaan pikiran antara anak dan orang tua, aturan selalu dibuat bersama, sehingga terjadi komunikasi yang baik..
Temuan penelitian ini didukung oleh temuan (Ratna Ningrum, 2018) berjudul “Pengaruh Peran Pengasuhan dan Pola Pengasuhan Terhadap Hasil Belajar Siswa SD Negeri Di Kabupaten Bogor Barat”. Temuan menunjukkan bahwa peran orang tua dan gaya pengasuhan memiliki dampak parsial positif dan signifikan terhadap prestasi siswa. Peran orang tua dan pola asuh juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Dari sini dapat disimpulkan bahwa upaya peningkatan prestasi belajar siswa harus menitikberatkan pada peran orang tua dan cara orang tua mendidik siswa di rumah.
Temuan penelitian ini didukung oleh temuan (Amir.P, 2021) Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kontribusi pola asuh orang tua terhadap hasil belajar sebesar 11,6%, tingkat kontribusi pola asuh toleransi terhadap hasil belajar sebesar 20,5%, dan tingkat kontribusi pola asuh demokratis terhadap hasil belajar sebesar 16,1%. Sedangkan pola asuh otoriter, laissez-faire, dan demokratis secara simultan mempengaruhi hasil belajar siswa, besarnya pengaruh tersebut adalah 19,6%, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dipilih dalam penelitian ini.
Serupa dengan dua penelitian tersebut di atas, penelitian ini juga dilakukan oleh(Karmila, 2018) dengan judul “Pengaruh Gaya Pengasuhan Terhadap Prestasi Akademik dan Kepribadian Siswa Sekolah Dasar”. Temuan menunjukkan bahwa pola asuh memiliki dampak yang signifikan terhadap prestasi siswa dan karakter siswa. Pola asuh otoriter pola asuh memungkinkan siswa berprestasi sangat baik secara akademis, namun siswa memiliki karakter tidak jujur ​​dan takut dimarahi oleh orang tuanya. Anak-anak termotivasi untuk belajar karena mereka takut. Mengadopsi metode pengasuhan demokratis, orang tua memperhatikan dan menghormati kebebasan anak yang tidak mutlak, dan pemahaman dan bimbingan antara anak dan orang tua memungkinkan siswa memiliki motivasi belajar, hasil belajar dan karakter jujur..
Diantara variabel kedekatan orang tua-siswa, diketahui bahwa kedekatan orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 5,009, dan koefisien keintiman orang tua ditunjukkan dengan angka positif dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya Ha2 diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu, keintiman orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, variabel kedekatan orang tua menunjukkan bahwa responden orang tua siswa SDN 2 Raksa Budi mendominasi kedekatan dengan aman, dengan jumlah skor angket kedekatan aman untuk orang tua bekerja sebanyak 413 dari 900 atau 45. . Total 0,8% teratas dan total Kuesioner Keintiman Keselamatan orang tua yang tidak bekerja adalah skor tertinggi 900 atau 304 dari 33,8% teratas. Dapat dikatakan bahwa orang tua dan siswa memiliki rasa keintiman yang aman. Anak-anak di lingkungan yang aman menggunakan orang tua mereka sebagai basis yang aman untuk menjelajahi lingkungan baru. Masuknya orang asing menghalangi eksplorasi anak, menyebabkan anak bergerak sedikit lebih dekat ke orang tua. Anak menjadi cemas tentang kepergian orang tua dan mencoba untuk mendapatkan kembali orang tua dengan menangis atau mencari perilaku. Ketika orang tua kembali, anak-anak harus mencoba untuk kembali terlibat dalam interaksi. Jika dia merasa cemas, dia mungkin juga ingin dipeluk dan dihibur.
Temuan penelitian ini didukung oleh temuan dari  (Eva Syifa Fauziah, 2018) dalam penelitian yang berjudul berjudul “Hubungan Guru dan Orang Tua dengan Kemandirian Siswa di MI Far’u Level 1; Siddhartha Depok, Sawangan Baru. di I MI Far'ul Hidayah Sawangan Baru Kota Depok, terdapat hubungan positif antara kedekatan guru dan orang tua dengan kemandirian siswa Berdasarkan koefisien korelasi menggunakan tabel model ringkasan, kedekatan guru (X1) dan kekuatan hubungan (R) nilai variabel kedekatan orang tua (X2) dengan kemandirian siswa (Y) sebesar 0,981 (98,1%), hal ini menunjukkan bahwa variabel kedekatan guru (X1) dan kedekatan orang tua (X2) berhubungan dengan kemandirian siswa ( Hubungan antara Y) sangat kuat karena berada pada kisaran 0,80 - 1,00 dan arah hubungan antara kedekatan guru (X1) dan kedekatan orang tua (X2) dengan kemandirian siswa (Y) adalah positif, artinya jika variabel kedekatan guru (X1) dan kedekatan orang tua (X2) meningkat, demikian pula kemandirian siswa (Y).
Penelitian lain dilakukan oleh (H. Nurhayati, 2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Kedekatan Aman Anak dan Orang Tua Mandiri Anak di Kelompok B TK PKK 37 Dodogab Jatimulyo Dlingo Bantul”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pada Kelompok B TK PKK 37 Dodogan Jatimulyo Dlingo Bantul terdapat hubungan positif antara kedekatan secure  anak dengan orang tua dengan kemandirian anak, dengan rata-rata tingkat secure yang lebih tinggi. 

KESIMPULAN
Dari paparan permasalahan dalam penelitian ini maka, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :
1. Jenis pola asuh orang tua yaitu demokratis, permisif, dan otoriter. Pola asuh yang paling dominan di SDN 2 Raksa Budi baik dari orang tua yang bekerja maupun orang tua yang tidak bekerja adalah pola asuh demokratis. Dimana pola asuh demokratis adalah orang tua senantiasa memberikan arahan, bimbingan dan kontrol pada anak sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik. Pernyatan tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian dimana hasil belajar siswa kelas IV SDN 2 Raksa Budi tidak ada siswa yang memiliki nilai rendah.
2. Jenis kedekatan orang tua dengan siswa yaitu kedekatan aman, kedekatan menghindar dan kedekatan melawan. Kedekatan yang ada pada orang tua dan siswa di SDN 2 Raksa Budi baik orang tua yang bekerja maupun orang tua yang tidak bekerja adalah model kedekatan aman. kedekatan aman (secure kedekatan) menggunakan orang tua mereka sebagai basis aman untuk menjelajah lingkungan baru.
3. Pada hasil belajar siswa, peneliti menggunakan nilai raport siswa kelas IV SDN 2 Raksa Budi untuk melihat pencapaian belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan data tersebut, diketahui tidak ada siswa yang memiliki nilai rendah, siswa yang memiliki nilai tinggi sebanyak 13 siswa dan siswa yang memiliki nilai sedang 12 siswa. Rata-rata nilai siswa dari kelas IV SD Negeri 2 Raksa Budi adalah 78,64. asuh orang tua dan kedekatan orang tua memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa Kelas IV SDN 2 Raksa Budi.
4. Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui uji T dan Uji F diketahui bahwa pola Pada penelitian ini dapat dibuktikan bahwa orang tua yang bekerja maupun orang tua yang tidak bekerja masih bisa mendukung anak-anak dalam proses pembelajaran mereka dengan tetap memperhatikan anak-anaknya. Hal ini dibuktikan dengan nilai IPS kelas IV Siswa di SDN 2 Raksa Budi yang semuanya memiliki nilai yang melewati batas KKM.
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